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ABSTRAK

Leaders use several methods anrl tools in decision making process. Methods
used in the decision making procesg however, need to be accurate and objective,
Leaders lrequently used statistical approaches in the decision making process.

Statistics requires data. Data are translbrmed into graphics or nrunbers. By using
these data leaders could minimize subjectivity in ruaking decision and they could
also perlbrm their leadership task elliciently.

Pendahuluan

Salah satu tugas seorang pemimpin,
dari level bawah sarnpai level atas adalah
rnengambil keputusan. Pengambilan kepu-
tasan (decisiort making) tidah hanya harus
dilakuhan secara hati-hati, namun juga
cepat dan tepat. Artinya, keputusan yang
dihasilkan harus benar-banar bermanfaat
dan bisa dirasakan manfaatnya oleh siapa
saja baik di linghungan intern organisasi
maupun lingkungan ekstern yang berhe-
pentingan dengan [reputusan yang diambil.

Kebutuhan akan proses pengambilan
keputusan yang cepat dan tepat dalam
organisasi nampaknya tidak bisa diabaihan,
rnengingat persaingan sekarang ini yang
semahin ketat dan sangat kornpetitif. Kenya-
taan tersebut menuntut setiap organisasi
untuk bisa menghasilkan keputusan yang
bermutu serta merrrpertirnbangkan kemung-
kinan ketepatan tindakan yang diambil
terhadap tujuan yang ingin dicapai. Karena
itu apabila sebuah organisasi ingin tetap
eksis di dalam persaingan, maka orgauisasi
tersebut harus bisa memanfaatkan dan
merespon setiap peluang yang terbuka di
hadapannya. Kebutuhan akan pengambilan
keputusan yang cepat dan tepat, nampak-
nya tidak terlepas dari tuntutan organisasi

akan keria yang efektif dan efisien (me-
nyanghut wahtu, tenaga, biaya dan sumber
daya lainya) dari seluruh anggota organisasi
termasuk di dalamnya pemimpin. Dengan
tidak rnengesampingkan arti dan kontribusi
yang diberihan bawahan, peran seor.rng
pemirnpin dalam organisasi sangat mene-
ntukan terhadap kelangsungan hidup
organsiasi. Bauyak organisasi yang bubar
jalan atau berjalan di tempat oleh karena
para pemirnpinnya tidak mampu menja-
lankan t'ungsi kepemimpinannya dengan
baih. Salah satu wujud kepemimpinan yang
baik adalah ketepatan dalam pengambilan
heputusan.

Ada banyak cara atau alat yang bisa
dipergunakan oleh seorang pemimpin untuk
mempermudah proses pengambilan kepu-
tusan. Mudahnya proses pengambilan kepu-
tusan tentu harus dibarengi dengan kete-
patan dan objehtivitas, sehingga hasil
heputusan tersebut bisa bermanfaat dan
dipertanggungjawabkan. Salah satu disiplin
ilmu yang memilihi sifat objektif adalah
statistika. Penggunaan metode-metode sta-
tistikal di perusahaan terbukti sangat mem-
bantu para pemimpin dalam menjalankan
aktivitas kerjanya, karena senantiasa
diduhung oleh data akurat, dinyatakan
dalam bentuk angka-angka, sehingga
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memunghinhan seorang pemimpin untuk
mengambil keputusan secara tegas dan bisa
meminimalkan subj ektivitas.

Pentingnya Statistika

Statistika telah mempengaruhi hampir
seluruh aspek kehidupan manusia, dan
banyak orang terlibat dan sangat berke-
pentingan dengan pengetahuan tersebut,
terrnasuh para pemimpin dalam organisasi
atau perusahaan. Hampir semua kebijakan
publih dan keputusan-heputusan yang
diambil oleh para pemimpin didasarhan atas
metode statistika, serta hasil analisis dan
interpretasi data, baik secara kuantitatif
maupun hualitatif. Oleh karena itu,
mengingat luas ruang' lingkup tanggung
jawab dan strategisnya posisi jabatan
pemimpin dalam organisasi, maka seorang
pemimpin sangat berkepentingan dengan
statistika. Statistika sangat penting dan
berguna bagi pemimpin terutama sebagai
alat dalam proses pengambilan heputusan.
Sifat statistika yang objektif bisa dijadikan
landasan objektif dalam membuat suatu
keputusan.

.Dengan demikian tidak dapat disangkal
bahwa dalam melahsanakan tugasnya, seo-
rang pemimpin akan senantiasa berhu-
bungan dengan metode statistika. Statistiha
digunakan luas dalam menyelesaikan bebe-
rapa masalah organisasi. Masalah evaluasi
atau penilaian hasil kerja misalnya. Di
dalam hegiatan menilai hasil kinerja, seo-
rang pemimpin memakai norma tertentu.
Norma tersebut pada hakikatnya adalah
semacam ukuran. Hasil penilaian itu
biasanya dinyatakan dalam bermacam cara;
D.amun cara yang paling umum dipergu-
nakan adalah dengan menyatakan dalam
bentuk angha (bilaugan), Memang hal yang
dinilai itu (kemajuan atau perhembangan
hinerja haryawan) sendiri sebenarnya
bersifat kualitatil akan tetapi hemudian
diubah menjadi data yang bersifat kuatitatif.
Dengan hata lain, terhadap penilaian itu
dilahukan huatifikasi. Alasan kuatifikasi itu
sudah barang tertentu bermacam-macam,

tetapi alasan yang paling utama adalah,
dengan melakukan pengubahan bahan kete-
rangan yang bukan berupa angka menjadi
bahan keterangan yang berupa angka,
seorang pemimpin akan dapat dengan
secara lebih jelas dan tegas memperoleh
gambaran mengenai hemajuan' atau per-
hembangan yang telah dicapai oleh karya-
wan selama mereka bekerja. Dengan
mempergunakan data huantitatif seorang
pemimpin akau dapat memperoleh kepas-
tian, dibanding menggunakan data kuali-
tatif. Contoh lain masalah selehsi calon
karyawan baru misalnya, cara yang paling
umum adalah menggunakan data kuantitif.

Berdasarkan contoh-contoh tersebut,
maka tidak perlu diragukan lagi bahwa
statistika dalam hal ini mempunyai fungsi
yang sangat penting sebagai alat bantu,
yaitu alat bantu untuk mengolah, meng-
analisis, dan menyimpulkan hasil yang telah
dicapai dalam kegiatan penilaian tersebut.
Sehingga pada akhirnya bagi pemimpim
semua itu tentu merupakau suatu hemu-
dahan dalam menjalankan tugas-tugas yang
berhubungan dengan peugambilan kepu-
tusan.

Selanjutnya Riduan (2003:5) lebih jauh
mengungkapkan kegunaan statistih bagi
organisasi adalah sebagai alat:
1. Komunihasi, yaitu sebagai penghubung

beberapa pihak yang menghasilkan data
statistik atau berupa analisis statistik
sehingga pihak tersebut akan dapat
mengambil keputusan melalui informasi
tersebut.

2. Deskripsi, yaitu penvajian data dan
mengilustrasikan data, misalnya meng-
ukur hasil produksi, laporan hasil
liputan berita, indeks harga konsumen,
laporan heuangan, tinghat inflasi,
jumlah penduduh, hasil pendapatan dan
pengeluaran negara dan lain sebagai-
nya.

3. Regresi, yaitu meramalhan pengaruh
data yang satu dengan data lainnya dan
untuk mengantisipasi gejala-gejala 5znpg
akan datang.

4. Korelasi, yaitu untuk mencari kuat atau
besarnya hubungan data.
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5, Komparasi, membandinghan data dua
helompok atau lebih

Penerapan Mctode Statistiha dalam
Pengambilan Keputusan Pimpinan

Di bagian awal tulisan ini sudah
disampaikan, bahwa bagian dari kerja
seorang pemimpin mulai pada level bawah
sampai pada pemimpin level atas adalah
membuat heputusan (decision making).
Pembuatan keputusan ini sangat erat
lcaitannya dengan persoalan atau masalah
yang dihadapi oleh suatu organisasi agar
didapat suatu kondisi yang lebih baik, atau
pun dalam rangka membuat kebijahan yang
benar-benar baru yang dianggap bisa
memberikan hontribusi besar terhadap
kemajuan organsisasi.

Salah satu alat yang dianggap bisa
membantu pimpinan dalam proses pengam-
bilan heputusan adalah statistika. Mengapa
statistiha? Menurut M. Nazir (1983) ada
beberapa cara penemuan kebenaran non
ilmiah yang bisa dijadihan landasan untuh
mengambil heputusan, yaitu secara: (1)
kebetulan, (2) conmon sense (al<al sehat),
(3) nrelalui wah1,s, (4) intuitif, (5) trial and
error, (6) spekulasi, dan (7) kewibawaan.
Statistika mergeliminir cara peugambilan
keputusan yang tidah ilmiah atau meraba-
raba. Oleh cara herja statistika yang objektif
dan apa adanya, maha hal tersebut sangat
memungkinkan pengambilan heputusau
yang seobjektif mungkin. Ini tentu saugat
membantu pemimpin dalam rangha mem-
buat heputusan yang baik serta beresiko
hecil jika dibandingan melalui proses ron
ilmiah yang mungkin bias.

Contoh metode statistiha yang bisa
membantu dan dapat digunahan para pe-
mimpin dalam menyelesaihan tugas-tugas-
nya adalah analisis korelasi (correlation
analvsis) dan analisis regresi (regression
analysis). Kedua alat aualisis tersebut dapat
digunakan dalam proses seleksi pegawai
baru.

Seleksi merupakan proses pemilihan
sekelompok orang yang dianggap paling

memenuhi kriteria untuk posisi yang
tersedia berdasarhan kondisi yang ada saat
tertentu. Proses seleksi ini semakin berarti
manakala terdapat banyah pelamar dari
lowongan-lowongan yang tersedia. Selehsi
merupakan fungsi yang penting, karena
keahlian-keahlian yang dibutuhkan oleh
organisasi untuk mencapai tujuan diperoleh
melalui proses tersebut. ]iha orang yang
tepat telah diselehsi, maka proses
selanjutnya dalam bekerja tentu ahan
berjalan baik disebabkan orang tersebut
telah mempunyai sikap dan perilaku yang
baik dan akan menunaikan tugas-tugasnya
sesuai dengan sistem yang telah tertata.
Sehubungan dengan hal tersebut, maha
organisasi harus membuat serangkaian
pilihan atau keputusan yaag cerrnat dan
heputusan harus berlaudashan atas infor-
masi yang relevan.

Pentingnya seleksi dikarenakan oleh
beberapa hal di bawah ini:
1. Kinerja para pemimpin akan senantiasa

tergantung pada kinerja para bawahan.
I(aryxryn1 yang tidah mempunyai
hemampuan, tidah akan bekerja secara
efehtif, dan hinerja pemimpin sudah
barang tentu bahal terganggu.

2. Penyaringan yang selektif adalah pen-
ting karena proses tersebut akan meng-
hasilkan sejumlah biaya perel<rutan dan
pengangkatan karyawan. Pada umum-
nya biaya tersebut mahal.

3. Seleksi yang baik itu penting karena
terdapat beberapa implikasi legal dari
proses pelaksanaannya. Dalam proses
selehsi, peraturan kesempatan kerja
yang sama, ketentuan-ketentuan peme-
rintah, keputusan-heputusan penga-
dilan mensyaratkan perusahaan agar
secara sistematis mengevaluasi efeh-
tivitas prosedur selehsinya dalam
rangka memastikan bahwa perusahaan
tidah melahukan tindahan-tindahan
deskriminatif.

Berdasarkan uraian singkat di atas, jelas
bahwa pihah manajemen perlu memahami
teknik-teknik seleksi yang digunakan untuh
menilai calon karyawan yang ahan dipilih
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secara benar. Hal ini dapat divalidasi agar
tujuan yang diharaphan dari proses seleksi
bisa tercapai. Untuk memahami bagaimana
keandalan dan validitas tes yang akan
diberihan pada calon karyawan, maka
metode statistika analisis korelasi dan
analisis regresi bisa digunakan.

Analisis Korelasi

Dalam statistiha, istilah "korel4si" diberi
pengertian sebagai "hubungan antara dua
variabel atau lebih." Analisis korelasi
biasanya digunahan untuk menentuhan
kadar hubutgan (degree of relationship) dr
antara dua variabel. Sebagai contoh: hita
ingin mengetahui apakah hemampuan
mekanis karyawan berkaitau erat dengan
kinerja mereka. Jiha terdapat hubungan,
maka tes kemampuan yang diujikan hepada
pelamar-pelamar kerja bisa berfaedah dalam
memutushan pelamar-pelamar mana yang
bakal diangkat.

Koelisieu korelasi Pearson (dituujukan
dengan simbol r) adalah indeks numeris
yang mcngindikasikan arah dan kadar
hubungan linier di antara dua variabel.
Koelisien horelasi Pearson mempunyai
beberapa karahteristih penting, di antaranya
adalah sebagai berihutl
1. Nilai numeris r terentang mulai dari

1.0 hingga +1.0
2. Tanda korelasi (- atau +) bukan meru-

pakan tanda aljabar, tetapi mengin-
dikasikan arah hubungan

3. Besarnya indeks horelasi (r) meng-
indihasikan kekuatan hubungau

4. Indeks numeris hanya tepat untuk
menggambarkan hubuugan-hubungan
yaug linier (garis lurus)

Beberapa kehuatan dan arah yang
berbeda dari horelasi disajihan dalam
gambar 1. Pada saat r = +1.0, maka
terdapat hubugan Iinier positif sempurna di
antara dua variabel (gambar 1a). Terdapat
hubungan linier positif sempurna, maksimal
apabila pada saat variabel X meningkat,
variabel Y meninghat dalam jumlah yang

persis sama. Pada saat r = -1.0, terdapat
hubungan negatif_ sempurna,/maksimal,
tetapi dalam hal ini pada saat variabel X
meningkat, variabel Y menurun (gambar
1b). Pada saat r = +0.7O atau -0.70
(gambar 1c dan 1d), terdapat hubungan
antara X dan Y, tetapi hubungan ini tidak
begitu kuat (korelasi positif atau negatif
tinggi) seperti pada r = *1.0 atau -1,0.
gambar 3e mengindikasihan hubungan
yang nihil di antara X dan Y atau korelasi
positif lemah, begitu juga gambar If
korelasinya lemah.

Gambar l. Kekuatan dan Arah Korelasi

a. Korelasi Positif Maksimal
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b. Korelasi Positif Tinggi
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N%
c. Korelasi Positif Lemah f. Korelasi Lemah Lemah

d. Korelasi Negatif Maksimal

Analisis Regresi

Analisis regresi memungkinkan pe-
mimpin menggunakan hubungan yang
dihetahui di antara variabel-variabel untuk
memprediksi perilaku individu pada masa
mendatang. Koeffsien korelasi mengindi-
kasihan seberapa dekat hubungan di antara
dua variabel. Analisis regresi menjawab
pertanyaan berikut Ke arah garis lurus
mana hubungannya yang paling dekat?
Analisis regresi melakukan hal ini dengan
mengidentifikasi persamaan untuk garis
Iurus 5,apg paling cocoh dengan seperangkat
data (X dan Y). ]ika terdapat korelasi di
antara kemampuan mehanis dan kinerja
karyawan, pemimpin khususnya manajer
personalia dapat memakai analisis regresi
untuk memprediksi kemampuan masa
mendatang karyawan, yang kemampuan
mekanisnya telah diketahui.

Kinerja pekerjaan dan tingkat-tingkat
kemampuan mehanis dari sepuluh individu
disajikan dalam gambar 2 Dalam gambar
2a, ditarik garis yang cocok dengan data
yang ada. Dalam gambar 2b, ditaril< garis
yang paling tidak cocok dengan data yang
ada.

\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\-\'\
\\

e. Korelasi Negatif Tinggi
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Gambar 2. Lini-lini Regresi yang Paling
Sesuai dan Tidak Sesuai

b. Regresi yang Tidak Sesuai

Masih dari contoh persoalan seleksi
karyawau baru, pemakaian analisis sta-
tistika seperti tersebut di atas, pemimpin
atau manajer terlebih dahulu harus menen-
tukan kriteria seleksi guna mengevaluasi
pelamar-pelamar uutuk mengisi posisi yang
dibutuhkan. I(riteria seleksi ini (pendidikan
Ibrmal, pengalaman kerja, karakteristik fisih
dan kepribadian) kemurlian bisa dijadihan
landasan untuk menentukan teknih seleksi
atau jenis instrumen yang dapat digunakan
untuh menilai hriteria seleksi di atas.
Misalnya jenis instrumen atau tehnik seleksi
yang digurakan dapat berupa tes mate-
matiha, tes hepribadian, tes bahat dan tes
kemampuan lainnya, ataupun wawarrcara,

Seorang manajer harus memperhatihan
masalah instrumen tes ini, karena tercapai
tidahnya tujuan organisasi yang diha-
rapkan, dimulai dari dipilihnya karyawan-
karyawan secara tepat yang nanti dianggap
bisa menjalankan tugasnya dengan baik
dan penuh tanggung jawab. Perilaku-
perilaku kerja yang ditampilkan oleh karya-
wan, bail< yang produktif ataupun hontra
produktif sebenarnya merupakan bagian
dari hasil herja selehsi. Dengan demikian
keberadaan instrumen tes sangat penting
dalam mengevaluasi atau menilai calon-
calon pelamar. Harapau-harapan organisasi
tersebut harus bisa dijadihan bahan ma-
sukan bagi manajer dalam penyusuan
instrumen tes. Masalah validitai dan relia-
bilitas tes pun kemudian harus dipertim-
bangkan agar hualitas instrumen tes men-
jadi baik. Untuh hepentingan validitas dan
reliabilitas tes analisis horelasi bisa dijadikan
acuan.

Validitas

Validitas (vatidity) mempuuyai arti seja-
uh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
Suatu tes atau instrumen pengukur dapat
dikatakan mempunyai validitas tinggi apa
bila alat temebut manjalankau lungsi
ukurnya, atau memberihan hasil ukur, yang
sesuai dengan maksud dilakuhannl/a peng-
ukuran. Tes yang tidak menghasilkan data
yang tidak relevan dengan tujuan pengu-
kuran dikatakan sebagai tes yang memiliki
validitas rendah.

Mengenai pengertian validitas ini
Saeffudiin Anwar (1992:6) menambahhan
bahwa sisi lain dari pengertian validitas
adalah aspeh kecermatan penguhurau.
Suatu alat uhur yang valid, tidah sehedar
manpu mengungkapkau data dengan tepat,
akan tetapi juga harus memberikan gam-
baran yang cermat mengenai data tersebut.
Cermat berarti bahwa pengukuran itu
mampu memberihan gambarau mengenai
perbedaan yaug sekecil-kecilnlra di antara
subjeh yang satu dengan yang lainnya.

3. Oktober 2003 : 51 - 58
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Istilah validitas sering dipergunakan
dalam riset ehsperimental, dan bagi peng-
ujian personalia dalam perusahaan, validitas
menurut Simamora (1997:262) dimak-
sudhan sebagai tingkat di mana variabel
prediktor (predictor) berkorelasi dengan
lrriteria (criterion). Variabel-variebel predik-
tor (predictor variables) diartikan sebagai
segala jenis informasi yang dihumpulkan
sebagai bagian dari proses seleksi seperti
data lamaran kerja, data wawancara, nilai
tes dan pemeriksaan fisik. Variabel-variabel
kriteria (criterion variables) adalah ukuran
hinerja pelcerjaan, seperti tinghat produk-
tivitas, kehadiran, perputaran karyawan
atau informasi lainnya yang mengiden-
tifikasikan tingkat kesuksesan pada peker-
jaau.

Validitas berarti bahwa skor-slcor tes tes
berkaitan secara signilikan dengan kinerja
pekerjaan atau kriteria yang relevam
dengan pekerjaan lainnya. Semakin huat
hubungan antara hasil-hasil tes dengan
hinerja, maka makin el'ehtif tes tersebut
sebagai instrumen seleksi. Tes seleksi harus-
lah sahih harena tanpa bukti validitasnya,
tidak ada alasan logis atau alasan yang
dibenarkan secara legal untuh memakainya
dalam.menyaring pelamar kerja. Pada saat
skor-skor dan kinerja tidah berkaitan, maka
tes tersebut adalah tidak sahih dan
sebaiknya tidah dipahai untuk seleksi. Untuh
hepentingan validitas tes, analisis horelasi
bisa digunahan untuh menguji apakan
sebuah istrumen itu valid atau tidah.

Reliabilitas

Reliabilitas (reliability) berasal dari hata
rely daln ability. Pengukuran lzang memiliki
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengu-
kuran yang reliabel (reliable). Walaupun
reliabilitas mempunyai berbagai nama lain
seperti heterpercayaan, keterandalan, kea-
jegan, kestabilan, konsistensi, dan seba-
gainya, namun ide pokok yang terhandung
dalam konsep reliabilitas adalah sejauh
mana hasil suatu penguhuran dapat
dipercaya.

Hasil pengukuran dapat dipercaya ha-
nya apabila dalam beberapa kali pelak-
sanaan pengukuran terhadap sehelompok
subjek yang sama diperoleh hasil yang
relatif sama, selama aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah.
Dalam hal ini, relatif sama berarti tetap
adanya toleransi terhadap perbedaan-per-
bedaan kecil di antara hasil beberapa hali
pengukuran. Bila perbedaan itu sangat
besar dari waktu ke waktu maha hasil peng-
ukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan
sebagai tidak reliabel. Data heandalan
mengungkapkan kadar keyakinan (degree of
confidence) yang dapat ditaruh dalam suatu
tes.

Simamora (1997:270) menambahkan
lebih jauh mengenai beberapa hal mengapa
informasi selehsi tidah terandalkan: 1)
teknik/instrumen seleksi munghin mendua
(ambiguous) dan tidah jelas. Sebagai contoh,
item-item pada formulir lamaran mungkin
tidak spesifik, pertanyaan-pertanyaan dalam
wawancara tidak jernih, dan pertanyaan tes
yang mendua dapat mengarah hepada
tanggapan yang serampangan yang tidah
mengukur karakteristih hepribadian yang
berulang-ulang dan konsisten, 2) orang
yang menggunakan teknik pengukuran
tersebut munghin tidak mempuuyai persepsi
yang jelas mengenai perilahu yang tengah
diukur atau tidak memiliki standar yang
ditentukan dengan baih untuk digunakan
sebagai dasar dalam membuat evaluasi, dan
3) perilaku yang sedang dievaluasi mungkin
lebih merupahan gejala yang tidak stabil,
berubah dari waktu ke waktu (seperti
perasaan pribadi), daripada merupahan
karakteristik kepribadian yang stabil.

Dalam kasus yang kita contohkan,
tujuan utama selehsi adalah membuat pre-
dihsi-prediksi yang akurat tentang pelamar-
pelamar. Organisasi ingin membuat dugaan
terbaihnya mengenai siapa yang bahal
menjadi karyawan yang berhasil. ladi, tu-
juan pokok seleksi adalah mengambil
keputusan-keputusan tentang orang-orang;
jika keputusanJ<eputusan itu dikehendaki
berhasil, maka tehnih-tehnik untuh rnem-
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buat keputusan tersebut mestilah membu-
ahkan informasi yang terandalkan.
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